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Go-Jek menyediakan beberapa fitur layanan dalam Aplikasi, Salah satunya 
adalah layanan Go-Food. Go-food ialah layanan pesan antar (Delivery) untuk 
membelikan dan mengantarkan makanan pada konsumen. Ketika konsumen 
memesan makanan di layanan Go-Food, maka  pesanan yang masuk pada aplikasi 
akan dibelikan oleh driver yang mendapat orderan tersebut melalui aplikasi Go-
jek Driver.  Adapun pesanan makanan non halal yang dipesan pada layanan Go-
food adalah mengandung daging babi, dan apabila pesanan sudah diterima oleh 
driver Maka driver pun akan membelikan makanan menggunakan uangnya 
terlebih dahulu dan mengantarkan pesanan tersebut kepada konsumen. Setelah 
pesanan sampai di tangan konsumen, maka driver akan mendapatkan uangnya 
kembali sesuai dengan struk/nota pesanan beserta ongkos kirim dari konsumen.  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana praktik 
pembelian makanan non halal oleh driver jasa ojek online muslim dan bagaimana 
tinjuan hukum islam terhadap upah dari pembelian makanan non halal tersebut 
Jenis penelitian adalah penelitian lapangan (Field research), karena 
tempatpenelitian ini di lapangan kehidupan. Sumber data yaitu data primer dari 
wawancara dan data sekunder dari buku-buku yang relavan dengan penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah berjumlah 12 orang, yang terdiri dari 8 driver 
muslim, 2 pembeli, serta 2 pemilik kedai. Dan untuk untuk menganalisis 
menggunakan metode berfikis induktif. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan dalam sistem pemesanan 
makanan serta upah yang diterima driver dari pembelian makanan melalui 
layanan Go-food pada aplikasi Go-jek dari rukun dan syaratnya yang 
menggunakan syarat ijarah ini telah sesuai menurut syariat islam. Terlepas dari 
resiko yang terjadi, salah satunya upah dari pembelian pesanan makanan non halal 
pada aplikasi Driver, yang apabila tidak dijalankan oleh Driver maka akan 
mendapat resiko.  Namun lebih baik Driver tidak melakukan dan menghindari 
pembelian tersebut, karena sesuatu yang diragukan apakah halal dan haram dan 
kedua kemungkinan ini sama kuatnya dan tidak diketahui petunjuk yang 
menguatkan salah satunya, dan terdapat perkara syubat atau masih samar yang 
tidak diketahui oleh kebanyakan orang, maka lebih baik dijauhi atau dihindari dari 
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                              
         
  
Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 
sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu”. 
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   BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan judul  
Guna memperjelas presepsi pokok bahasan, maka perlu penjelasan 
judul dengan makanan atau definisi yang terkandung di dalam nya. Judul 
ilmiah ini adalah “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upah Pembelian Makanan 
Non-Halal (Daging Babi) oleh Driver Jasa Ojek Online Muslim (Studi pada 
PT. Gojek di Bandar Lampung)”. Judul tersebut terdiri dari beberapa istilah 
pokok sebagai berikut : 
Hukum Islam menurut ahli fiqh, adalah Hukum yang erat kaitannya 
atau hubungannya dengan perbuatan oranng mukallaf yang terdiri atas 
tuntunan, pembolehan dan penentuan sesuatu terhadap yang lain khusus nya 
jual beli berdasarkan al-Qur‟an dan Hadis.
1
 Hukum Islam disini adalah Hukum 
islam yang mengatur tentang kebendaan antar manusia yakni fiqh muamalah 
serta ijarah di dalamnya.  
Upah adalah uang dan sebagainya yang dibayarkan sebagai pembalasan 




Makanan adalah segala sesuatu yang dapat dimakan (seperti penganan, 
lauk-pauk, kue); Segala bentuk bahan yang dapat masuk atau ditelan  ke dalam 
                                                             
1
 Nazar Bakry, Fiqh dan Ushul Fiqh (Jakarta:Rajawali Pers, t.th) , h. 146 
2








Non-Halal adalah  hal-hal  yang  tidak boleh dan  tidak dapat dilakukan  
kerena  terikat dengan ketentuan-ketentuan yang melarangnya. Maksud dari 
non-halal dalam penelitian ini adalah makanan yang tersedia di restoran atau 
kedai yang mengandung daging babi. 
Jasa adalah perbuatan yang baik atau berguna dan bernilai bagi orang 
lain, negara, instansi, dan sebagainya. Serta perbuatan yang memberikan segala 
sesuatu yag diperlukan orang lain;layanan;servis.
4
 
Dari uraian di atas maka dapat dipahami bahwa maksud dari penelitian 
ini adalah bagaimana tinjauan hukum islam tentang upah pembelian makanan 
non-halal pada driver muslim gojek di PT. Gojek di Bandar Lampung, apakah 
sudah sesuai dengan hukum islam yang berlaku atau belum. 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan yang mendorong penulis untuk membahas masalah ini 
dalam bentuk skripsi adalah sebagai berikut : 
1. Alasan Objektif 
a. Kajian tentang tinjauan hukum islam terhadap upah pembelian 
makanan non halal oleh driver jasa ojek online muslim, perlu dibahas 
karena demi terwujudnya pemahaman terhadap para pihak tentang 
hukum dalam upah yang di terima driver sebagai penyedia jasa yang 
                                                             
3
 M K Abdulah, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,(Jakarta:Pustaka Sandro Jaya, 2008), 






membeli makanan non halal terutama oleh muslim khusus nya pada 
jasa pembelian makanan oleh driver ojek online muslim pada PT.Gojek 
Bandar Lampung. 
b. Meninjau dan menganalisis hukum islam tentang pembelian makanan 
non-halal oleh jasa ojek online muslim pada PT. Gojek Bandar 
Lampung 
2. Secara Subjektif 
a. Upah yang di dapat oleh driver ojek online terhadap pembelian 
makanan non-halal oleh dr iver jasa ojek online muslim dalam aplikasi 
(studi kasus di PT. Gojek Bandar Lampung) menurut saya menarik dan 
perlu diteliti dan dikaji. 
b. Penelitian merupakan permasalahan yang berkaitan dengan jurusan 
Muamalah Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah UIN Raden Intan 
Lampung, yang dapat membahas hukum mengenai pembelian makanan 
non-halal  oleh ojek online muslim .  
C.  Latar Belakang Masalah  
 Umat Islam telah bersepakat bahwa Al-Qur‟an merupakan dalil/ 
sumber utama hukum Islam. Selaku dalil/ sumber utama hukum Islam, Al-
Qur‟an telah menyajikan dasar-dasar pokok dan prinsip-prinsip umum hukum 
Islam. Al-Qur‟an dan As-Sunnah yang menjadi sumber dan pedoman bagi 
umat untuk bertindak mengandung ajaran-ajaran tentang akidah dan ajaran 






 Ajaran tentang akidah bersifat permanen karena berkaitan dengan 
persoalan rukun iman. Demikian pula dengan ajaran tentang ibadah karena 
berkaitan dengan persoalan-persoalan pengabdian kepada Allah SWT. 
Sedangkan ajaran tentang mu‟amalah (hubungan sesama manusia) sifatnya 
fleksibel karena ada beberapa ketentuan yang tidak diatur secara rinci pada 
dalil naqli, sehingga masalah mu‟amalah yang mengalami perubahan sosial 
sesuai zaman yang terjadi di tengah-tengah masyarakat ini diperlukan dalil aqli 
juga yang dilakukan oleh para sahabat dengan berbagai musyawarah dan 
mufakat.Musyawarah tersebut tetap berlandaskan dan tidak boleh terlepas 
dengan dalil naqli sebagai rujukan utama. 
 Diantara berbagai macam kerja sama dalam kehidupaa masyarakat, 
slaah satunya yakni jual beli. Dalam istilah ushul fiqih jual beli disebut aba‟i 
yang menurut etimologi berarti menjual atau mengganti.
6
 
 Jual beli juga dapat diartikan suatu Sedangkan jual beli pada 
umumnya adalah halal sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam QS.Al-
Baqarah:275), yakni:   
            




 Meski dengan jelas Allah Menghalalkan jual beli namun jual beli 
memiliki beberapa hal yang harus terpenuhi terlebih dahulu agar akadnya 
dengan sah dan mengikat. Jumhur ulama menetapkan rukun jual beli ada 4 
                                                             
5
 Ibid, h.14 
6
 Rahmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah (Bandung: CV. Pustaka Setia,2001),h.70 
7





yaitu ba‟i (penjual), mustari (pembeli), sighat (ijab dan kaul), ma‟qul alaih 
(benda atau barang yang diperjual belikan.
8
 
Pada perjalanan materi kajian muamalah yang berhubungan dengan 
upah dalam jasa mengalami perkembangan dan kemajuan. seiring dengan 
makin beragam nya model transaksi manusia dari masa ke masa, terdapat 
banyak problematika yang berhubungan dengan transaksi yang berkaitan 
dengan ruang lingkup muamalat, yakni aturan-aturan yang yang ditinjau dari 
segi objek kemaslahatan sampai dengan segi kemanfaatan dari tujuan akad itu 
sendiri. 
               Islam merupakan ajaran Allah yang bersifat universal yang mengatur 
seluruh aspek kehidupan manusia. Manusia sebagai makhluk sosial dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya secara matrial maupun spiritual selalu 
berhubungan dengan orang lain.
9
 Perihal tentang saling tolong menolong telah 
dianjurkan dalam Al-Qur‟an, sehingga dalam kegiatan sosial tersebut manusia 
tetap berada dalam naungan jalan yang benar, maka tolong menolong pun tidak 
boleh sembarangan, harus melihat proses dan tujuannya. Sebagaimana firman 
Allah dalam surah al-maaidah (5) ayat 2, sebagai berikut : 
                                      
       
 Artinya: “Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
taqwa, dan jangan tolong menolong dalam perbuatan dosa dan 
                                                             
8
 Sohari Sahrani, Fiqih Muamalah (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), h.65 
9




pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 
Allah amat berat siksa-Nya'‛.
10
 
 Dari ayat diatas bisa kita lihat bahwa islam merupakan agama 
Rahmatan lil al’alamin yang memiliki empat sifat dasar sebagai indikatornya. 
Keempat sifat tersebut adalah islam sebagai agama kasih sayang, islam bersifat 
universal, islam melarang diskriminasi, dan islam bersifat komprehensif. 
Akad ijarah adalah transaksi sewa-menyewa atas suatu barang atau upah-
mengupah atas suatu jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran imbalan 
jasa.
11
 Ijarah juga telah diatur dalam syariat islam yang ditunjukan dengan 
adanya firman allah QS.Al-Baqarah: 233 sebagai berikut: 
                                         
                     
Artinya: “dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak 
ada dosa bagimu apabila kamu memerikan pembayaran menurut yang patut. 




Dari ayat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa ketika menggunakan 
jasa orang lain, maka kita juga harus memberikan upah atas jasa yang telah 
mereka berikan. Menurut Nurimansyah Haribuan, upah adalah segala macam 
bentuk penghasilan yang diterima buruh (pekerja) baik berupa uang ataupun 
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barang dalam jangka waktu tertentu padasaat kegiatan ekonomi.
13
 Ujarah 
(upah) tidak bisa dipisahkan dari ijarah karena ujrah termaksud bagian dari 
ijarah, sedangkan ijarah bersifat umum atas setiap akad yang berwujud 
pemberian imbalan atas sesuatu yang diambil.  
Dari sekian banyaknya kategori jasa yang ditawarkan oleh jasa ojek 
online di Bandar Lampung ada satu jasa yang menurut penulis patut 
mendapatkan perhatian, yakni jasa pesan makanan yang diberi nama Go-food. 
 Dalam praktiknya, untuk melayani jasa beli dan antar makanan yang 
dipesan oleh konsumen melalui aplikasi jasa ojek online yang tersedia di 
Smartphone. Konsumen tinggal memilih restauran, kedai atau tempat makanan 
yang tertera didaftar pilihan. Setiap penjual makanan yang ikut 
mempromosikan produknya dalam aplikasi disertai dengan harga yang pas, 
dilengkapi dengan gambar yang serupa dengan makanan tersebut dan alamat 
lokasi kedai makanan tersebut. 
   Islam adalah agama yang toleran dan mudah, juga agama yang adil. 
Hukum orang muslim yang menghidangkan makanan bagi orang kafir 
tergantung tujuannya. Jika tujuan tersebut diperkenankan oleh syariat seperti 
mewujudkan keharmonisan di antara keduanya, mengajaknya ke dalam Islam, 
serta menyelamatkan dari kesesatan, maka ini adalah tujuan yang mulia.
14
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Allah SWT telah menegaskan hal ini pada banyak ayat Al-Quran, salah satunya 
dalam QS. Al- Baqarah (2) ayat 173, sebagai berikut : 
                               
                          
Artinya: "Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, 
daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) 
selain Allah. tetapi Barangsiapa dalam Keadaan terpaksa 
(memakannya) sedang Dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) 
melampaui batas, Maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang".
15
 
Tidak lepas dari resiko dari adanya pemesanan makanan secara online 
melalui aplikasi jasa ojek online  ini. Pertama, resiko bagi pembeli diantaranya 
perubahan harga makanan dari pihak restoran, ketidaksesuaian makanan yang 
diterima dengan gambar pada aplikasi, waktu tibanya driver yang tidak pasti 
dengan sebab tertentu, dan lain-lain. Kedua, resiko bagi Driver diantaranya 
adalah respon pembeli apabila terjadi perubahan makanan yang tidak sesuai 
kesepakatan sebelumnya di aplikasi, pembatalan secara sepihak oleh pemesan 
dengan sebab tertentu bahkan dengan alasan yang tidak benar, driver 
membutuhkan antrian lama, biaya parkir motor di toko makanan dan lain-lain.  
Namun terdapat resiko lain yaitu , adanya membeli  pesanan makanan non-
halal seperti (daging babi) yang tersedia di aplikasi tersebut yang tetap diambil 
oleh driver karena untuk melayani konsumen dengan professional tanpa tau apa 
hukum yang telah diatur didalam Al-Quran . 
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     Sejatinya tidak ada masalah dengan bekerja membantu orang non-
muslim, karena memang syariah ini membolehkan kita bergaul dan 
bermuamalah. Yang penting kita sebagai muslim tau sebagaimana batasan 
syariahnya, mana yang boleh dan mana yang tidak boleh.
16
 
  Di antara kaidah-kaidah yang ditetapkan syariah adalah (setiap 
perantara tergantung tujuannya).
17
 Namun sejauh ini para driver jasa online 
masih melakukan praktik tersebut karena kurang nya pengetahuan apa hukum 
nya dan bagaimana upah yang didapat sebagai prantara untuk membelikan 
makanan non-halal yang berlaku dalam islam. karena pekerjaan jasa ojek 
online adalah melayani konsumen dalam segala jenis jasa salah satunya adalah 
ojek online, mereka juga mendapat pesanan dari jasa pembelian makanan yang 
ada di aplikasi, makanan yang dipesan oleh konsumen dalam aplikasi pun 
beragam salah satu nya untuk membelikan makanan non-halal (daging babi).   
          Dari masalah yang telah diuraikan diatas maka penyusun tertarik untuk 
melakukan penelitian terhadap upah dari pembelian makanan non-halal yang 
dilakukan oleh driver jasa ojek online muslim yang dipesan oleh konsumen 
melalui aplikasi jasa ojek online. guna untuk mengetahui apa hukum nya dalam 
islam menjadi perantara untuk membelikan makanan yang dipesan oleh 
konsumen melalui aplikasi jasa ojek online selama ini, dan menjadi objek fiqh 
muamalah yang berhubungan antara sesama manusia yang berkaitan dengan 
ijarah serta benda di dalamnya.  
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D. Fokus Penelitian 
Dalam sebuah penelitian atau research yang bertujuan untuk mencari 
sesuatu hal yang baru, disini penulis akan terlebih dahulu membuat atau 
menetapkan fokus penlitain pada tempat yang akan diteliti. Setelah fokus 
peneitian ditentukan maka akan ditentukan rumusan masalah dan tujuan 
penelitian. Berdasarkan latar belakang diatas maka fokus penelitian dalam 
penulisan ini adalah terletak dalam pembelian makanan non halal atau 
mengandung daging babi yag dilakukan melalui driver jasa ojek online 
muslim. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka hal yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Bagaimana Praktik Pembelian Makanan Non-halal oleh driver ojek online 
muslim pada PT. Gojek di Bandar Lampung? 
2. Bagaimana Tinjauan Hukum nya Terhadap Upah Pembelian Makanan 
Non-halal oleh driver ojek online muslim pada PT. Gojek di Bandar 
Lampung? 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun maksud dan tujuan penulis dalam penulisan skripsi ini adalah : 
1. Untuk mengetahui praktik pembelian makanan non-halal oleh driver ojek 




2. Untuk mengetahui tinjuan hukum islam tentang upah terhadap pembelian 
makanan non-halal oleh driver muslim pada PT. Gojek di Bandar Lampung. 
G. Signifikansi Penelitian 
Dengan tercapainya tujaun penelitian diatas , maka studi ini diharapkan 
berguna untuk : 
1.  Secara Teoritis 
Pembahasan skripsi ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai masukan 
dari sumber referensi,terutama bagipara mahasiswa yang ingin 
mengembangkan dan mewujudkan kemaslahatan dalam pembelian makanan 
non halal oleh jasa ojek online muslim .  
2.  Secara Praktis  
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman terhadap 
masyarakat mengenai pandangan hukum islam tentang upah praktik 
pembelian makanan non-halal dalam aplikasi oleh driver ojek online 
muslim di PT. Gojek di bandar lampung. Dan penelitian ini dimaksudkan 
sebagai suatu syarat memenuhi tugas akhr guna memperoleh gelar Sarjana 
Hukum (S.H) dengan ilmu syari‟ah di Fakultas Syari‟ah UIN Raden Intan 
Lampung. 
H. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan secara 




nantinya diperoleh suatu pemahaman dan pengertian atas topik, gejala,isu 
tertentu. 
1.  Jenis dan Sifat Penelitian  
a.  Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu 
penelitian yang dilakukan secara lsngsung dilapangan atau tempat lokasi 
yang akan menjadi objek penelitian.18 Lokasi penelitian yang dilakukan 
bertempat di Bandar Lampung. Kepustakaan adalah kegiatan untuk 
menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang 
menjadi obyek penelitian dan sering disebut sebagai hipotesis 
penelitian,sehingga peneliti dapat mengerti,mengalokasikan, 
mengorganisasikan, dan menggukaan variasi pustaka dalam penelitian . 
b. Sifat Penelitian 
Menurut sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif analisis, artinya 
penelitian yang menggambarkan objek tertentu dan menjelaskan hal-hal 
yang terkait dengan atau melukiskan secara sistematis fakta-fakta atau 
karakteristik populasi tertentu dalam bidang tertentu secara faktual dan 
cermat.
19
 penelitian ini bersifat deskriptif karena penelitian ini semata-
mata menggambarkan suatu objek untuk mengambil kesimpulan–
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kesimpulan yang berlaku secara umum. Berdasaran pengertian diatas 
jenispenelitian normatif digunakan dalam penelitian ini untuk mengkaji 
hukum tertulis mengeenai transaksi jual beli melalui jasa go-food dalam 
prespektif hukum islam, serta Penulis ingin menggambarkan dan 
melakukan analisis terhadap “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upah 
Pembelian Makanan Non Halal Oleh Jasa Ojek Online Muslim (Studi 
Pada PT. Gojek di Bandar Lampung)”. 
2. Data dan Sumber Data 
  a. Data Primer  
Jenis data primer yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa 
informasi yang diperoleh langsung dari narasumber yang didapat melalui 
kegiatan interview. Narasumber tersebut adalah pihak yang mengambil 
dan mengantarkan makanan (driver ojek online), yang memesan 
(konsumen), serta pemilik kedai yang terdaftar di go-food yang ada di 
PT.Gojek cabang Bandar Lampung. 
b. Data Sekunder  
Data sekunder adalah teknik pengumpulan data berupa riset , yaitu  
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara membaca buku-buku , 
makalah, dan sumber-sumber lain yang berkaitan dengan judul skripsi 
yang dimaksud. Data sekunder yang disajikan dalam skripsi ini adalah 
data-data yang diperoleh dari kepustakaan yang berupa Al-Quran, Hadist, 




terhadap penelitian ini. Sumber data sekunder dapat membantu 
memberikan keterangan atau data pelengkap sebagai bahan perbandingan  
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
 Populasi adalah jumlah keseluruhan objek penelitian yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk mempelajari dan ditarik kesimpulan. Adapun populasi 
yang diambil dalam penelitian ini yaitu 111 orang, yang terdiri dari 70 
driver muslim, 25 konsumen, 16 pemilik kedai non halal di Bandar 
Lampung.  
b. Sampel  
Sampel adalah bagian atau wakil populasi yang diteliti. Dan 
dinamakan sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan 
hasil penelitian.
20
 Dalam pengambilan sampel peneliti berpedoman 
pada Suharsimi Arikunto yang menyatakan bahwa apabila subyeknya 
kurang dari 100, lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subyeknya besar (lebih 
dari 100 orang) dapat menggunakan sampel. Menurutnya sampel 
diambil antara 10 % - 15 % hingga 20 % - 25 % atau bahkan boleh 
lebih dari 25 % dari jumlah populasi yang ada.
21
 Karena populasi dalam 
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penelitian ini diatas 100, yaitu berjumlah 111, maka sampel yang di 
ambil 10% dari populasi 12 orang. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data mengandung makna upaya pengumpulan 
data dengan menggunakan alat pengumpulan data-data tertentu .Penentuan 
alat pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi data primer dana data 
sekunder yang diperoleh melalui studi lapangan maupupun studi 
kepustakaan. Berdasarkan pertimbangan tersebut maka metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: 
a. Observasi  
 Merupakan metode yang menggunakan pengamatan atau 
penginderaan langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses, 
atau perilaku. Observasi ini digunakan pada saat peneliti berwawancara 
kepada para driver gojek, peneliti mengamati bagaimana proses pada 
pembelian yang disediakan oleh aplikasi gojek yaitu tersedia nya menu 
makanan non-halal (babi) pada restoran yang ada di aplikasi. Dan 
mengamati perilaku setiap driver ojek online disaat menggunakan jasa 
ojek online. Observasi yang digunakan oleh peneliti adalah observasi 
partisipan, yaitu pengamat ikut serta terlibat dalam kegiatan yang 
dilakukan oleh subyek yang diteliti atau yang diamati, seolah-olah 





b.  Interview 
Wawancara atau interview, mencangkup cara yang dipergunakan  
seseorang yang bertujuan memenuhi suatu tugas tertentu, untuk mencoba 
mendapatkan keterangan dengan cara lisan dari seorang responden yang 
bersangkutan. Metode interview ini penyusun tunjukan kepada para 
driver ojek online muslim yang bertugas membelikan dan mengantarkan 
makanan non halal atau mengandung daging babi kepada konsumen yang 
memesan makanan pada aplikasi ojek online  
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah rekaman peristiwa yang lebih dekat 
dengan percakapan, menyangkup persoalan pribadi, dan memerlukan 
interprestasi yang berhubunga sangat dekat dengan kontek rekaman 
peristiwa tersebut.
22
 Teknik dokumentasi dipergunakan untuk 
melengkapi sekaligus menambah keakuratan, kebenaran data atau 
informasi yang dikumpulkan dari beberapa bahan-bahan dokumentasi 
yang ada dilapangan serta dapat dijadikan bahan olahan pengecekan 
keabsahan data. Analisi dokumentasi dilakukan untuk mencari data 
mengenai hal-hal yang variabel berupa catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah, jurnal, dan sebagainya yang berhubungan dengan 
penelitian tersebut.  
5. Teknik Pengelolahan Data  
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Setelah data yang dikumpulkan terkumpul, langkah selanjutnya 
adalah menganalisis data, mengambil kesimpulan dari data yang telah 
terkumpul Dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Pemeriksaan data (Editing) kegiatan ini dilakukan untuk mengoreksi 
apakah data yang terkumpulkan sudah cukup lengkap, sudah benar, dan 
sudah relavan dengan data penelitian dilapangan maupun dari studi yang 
berhubungan dengan objek penelitian . 
b. Penandaan data (coding), pemberian tanda pada kata yang diperoleh baik 
berupa penomoran atau symbol atau kata tertentu yang menunjukan 
golongan atau kelompok atau klasifikasi data menurut jenis dan 
sumbernya .  
c. Sistemating, melakukan pengecekan terhadap data atau bahan-bahan yang 
telah diperoleh secara sistematis, terarah dan beraturan sesuai dengan 
klasifikasi data yang di peroleh.
23
 
3. Analisis Data   
Analisis data yang digunakan harus sesuai dengan kajian penelitian 
yaitu, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upah Pembelian Makanan Non-
Halal Oleh Driver Ojek Online Muslim” dengan menggunakan metode 
deskriptif yang telah disesuaikan dengan kajian peneliatian. Kemudian 
akan ditarik kesimpulan sebagai jawaban atas permasalahan yang diangkat 
dalam penelitian ini dengan menggunakan metode berfikir induktif. 
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Metode Induktif ini lebih efektif dan mudah untuk menemukan dan 
mengurangkan permasalahan yang terdapat dalam data, hasil dari analisa 
ini akan dituangkan dalam bab-bab yang telah dirumuskan dalam 


























A. Jual Beli Menurut Hukum Islam 
 1. Pengertian Jual Beli 
 Jual beli dalam bahasa arab berasal dari kata al-bai’ yang artinya 
menjual, mengganti dan menukar (sesuatu dengan sesuatu yang lain. 
Menurut istilah artinya pemberian harta karena menerima harta dnegan ikrar 
penyerahan dan jawab penermaan (ijab-qabul). Di dalam hukum islam, jual 
beli termaksud ke dalam perjanjian atau perikatan, atau „aqid dalam bahasa 
Arab. Jual beli adalah kegiatan menukar antara barang dengan uang, anatara 
benda dengan benda lain dengan saling merelakan atau memindahkan hak 
milik dengan penggantinya dengan cara yang diperbolehkan.
24
 
 Secara Etimologi pengertian jual beli adalah menukar harta dengan 
harga lainnya.Secara Terminologis pengertian jual beli adalah transaksi 
penukaran selain dengan fasilitas dan kenikmatan.Jual beli pada dasarnya 
merupakan akad yang diperbolehkan, hal ini berdasarkan atas dalil-dalil 
yang terdapat dalam AL-Qur‟an, Hadits dan Ijma‟ Ulama.
25
 
 Maksud dari Mal (Harta dan barang) menurut ulama Hanafi, adalah 
segala sesuatuyang disukai oleh tabiat manusia dan bisa  disimpan sampai 
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waktu yang dibutuhkan. Sedangkan standar sesuatu itu disebut mal adalah 
ketika seseorang bisa memperkaya diri denganmal tersebut. Prof. Ahmad 
Musthafa al-Zarqa mengeritik defnisi mal diatas, lalu menggantinyaa 
dengan definisi lain, yaitu bahwa mal adalah semua barang yang memiliki 
nilai material. Berdasarkan hal inilah maka menurut Ulama Hanafi, manfaat 
dan hak-hak tidak termaksud dalam kategori mal (harta). Sedangkan 
menurut mayoritas ulama fikih, hak dan manfaat termaksud harta yang 
bernilai. Alasanya adalah bahwa tujuan akhir dari kepemilikan barnag 
adalah manfaat yang ditimbulkan.
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 Berdasarkan uraian di atas bahwa jual beli ini merupakan transaksi 
yang diperbolehkan oleh agama islam selama tidak ada unsur keharaman 
didalam nya yang dapat merugikan, karena salah satu objek dalam jual beli 
tersebut mempengaruhi sesuatu. Oleh karena itu, islam memberikan 
tuntunan untukmenjadi tuntunan kehidupan, agar senantiasa makluk hidup 
yang ada di bumi ini mampu menerapkan rasa syukur atas rahmat yang elah 
Allah swt. berikan kepada hamba-Nya. Islam tidak mengajurkan manusia 
menghalalkan yang haram akan berdampak  buruk bagi kehidupan manusia 
menghalalkan yang haram akan berdampak buruk bagi kehidupan manusia 
dimasa yang akan datang.  
2. Dasar Hukum Jual Beli 
a. Jual Beli Dalam Hukum Islam 
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  Dari kandungan ayat Al-Quran diatas dan hadist-hadist nabi SAW, 
para ulama mengatakan bahwa hukum asal jual beli adalah mubah dan 
jawas (boleh) apabila terpenuhi syarat dan rukunnya. tetapi pada situasi 
tertentu, hukum bisa berubah menjadi Wajib, Haram, Mandub, Makruh.
a
 
Jual beli pada dasarnya merupakan akad yang diperbolehkan, hal ini 
berdasarkan atas dalil-dalil yang terdapat dalam al-Qur‟an, Sunnah dan 
Ijma‟ Ulama. Diantara dalil yang membolehkan praktik akad jual beli 
adalah sebagai berikut: 
 1).  Berdasarkan al-Qur'an, Allah Swt Berfirman : 
a). Q.S Al-Baqarah (2) : 275 
  ...         ... 




Sehubungan dengan ayat diatas, Allah telah menghalalkan jual 
beli dan mengharamkan riba karena pada jual beli kemungkinan untung 
dan rugi yaitu tergantung dari kepandaian dalam mengelolah serta 
kondisi dan situasi pasar pun juga ikut menentukan, sedangkan riba 
menjamin keuntungan bagi yang meminjamkan dan tidak mengandung 
kerugian, Meskipun dengan jelas Allah swt dalam ayat diatas 
menghalalkan jual beli, namun dalam ajaran islam juga mengatur tentang 
etika jual beli serta rukun dan syarat-syaratnya. Hal tersebut 
dimaksudkan agar proses jual beli yang terjadi dalam kehidupan 
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masyarakat tidak mengurangi unsur-unsur kehalalan dan sah nya jual beli 
dalam islam yang telah disebutkan diatas. 
b).  Q.S An-Nisa (4) : 29 
                          
                             
Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu den`gan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. (Q.S. An-Nisa(4): 29)
28
 
 Setiap perbuatan yang dilakukan oleh manusia, naik dalam urusan 
ibadah maupun muamalah mempunyai landasan hukumnya, seperti 
yang telah dijelaskan diatas. Demikian halnya dengan perjanjian jual 
beli merupakan akad dari sejumlah akad yang diatur oleh agama. Jika 
dilihat dari kitab-kitab fikih akan ditemukan hukum yang terdapat 
dalam perjanjian jual beli, yaitu mubah, wajib, sunnah, dan haram.
29
 
2). Berdasarkan Hadist Nabi 
 Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan 
bahwa manusia tidka mampu mencukupi kebutuhannya sendiri, tanpa 
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bantuan orang lain. Dan bantuan dari orang lain gtersebut haruslah 
diganti dengan barang lainnya yang sesuai. 
3). Berdasarkan ijma  
Ijma‟ diartikan kesepakatan (al-ittifaq) terhadap sesuatu. Secara 
terminologis, ijma‟ adalah kesepakatan semua mujtahid dari ijma‟ nabi 
Muhmmad saw. Dan Ibnu Qudamah Rahimahullah menyatakan bahwa 
kaum muslimin telah sepakat mengenai diperbolehkannya bai’, karena 
jual beli mengandung hikmah yang mendasar, yakni bahwa manusia 
tidak akan mampu memenuhi hidupnya sendiri, tanpa bantuan orang lain. 
Dari dasar hukum diatas bahwa jual beli itu hukumnya adalah mubah 




3. Rukun dan Syarat Jual Beli  
            Transaksi jual beli merupakan perbuatan hukum yang mempunyai 
konsekuensi terjadinya peralihan hak atas sesuatu barang dari pihak penjual 
kepada pihak pembeli,  maka dengan sendirinya dalam perbuatan hukum itu 
harus terpenuhi rukun dan syaratnya.
31
 Dalam menentukan rukun jual beli 
terdapat perbedaan pendapat ulama Hanfiyah dan Jumhur Ulama, Rukun jual 
beli menurut ulama Hanafiyah, yaitu ijab dan qabul.
32
Ijab adalah ungkapan 
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membeli dari pembeli dan qabul adalah ungkapan menjual dan penjual. Akad 
(ijab dan qabul) adalah kesepakatan antara pihak pembeli dengan pihak 
penjual. Akad ini dapat dikatakan sebagai inti dari proses berlangsungnya jual 
beli, karena tanpa adanya akad tersebut, jual beli belum dikatakan sah. di 
samping itu akad ini dikatakan sebagai bentuk kerelaan atas dua belah pihak.  
Berikut adalah rukun dan syarat jual beli: 
1). Adanya penjual dan pembeli, penjual merupakan pihak yang memiliki 
barang untuk diperjualbelikan kepada pihak pembeli sednagkan pembeli 
merupakan pihak ynag mmiliki alat tukar uang yang dipergunakan untuk 
menilai barang yang akan dibeli. 
2). Adanya harga untuk dinilai tukar dan benda yang kan dibeli dengan harga 
tertetu sesuai kesepakatan kedua belah pihak. 
3). Adanya ijab qabul, jika kedua belah pihak telah bersepakat melakukan 
transaksi jual beli dengan harga tertentu yang telah disebutkan mmaka 
terjadilah pelafalan ijab qabul sebagi rukun sahnya jual beli 
4).  Adanya barang yang dibeli 
Untuk menjadi sahnya jual beli harus ada ma’qud alaih yaitu barang 
yang menjadi objek jual beli atau yang menjadi sebab terjadinya perjanjian 
jual beli.
33
adapun syarat-syarat tersebut adalah:  
a). Barang yang sudah dijual ada dan dapat diketahui ketika akad 
berlangsung. Apabila barang tersebut tidak dapat diketahui maka jual 
beli tidak sah. 
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b).Benda yang diperjual belikan merupakan barang yang berharga. 
Berharga yang dimaksud adalah suci dan halal ditinjau dari aturan 
agama islam dan mempunyai manfaat bagi manusia.   
c). Benda yang diperjual belikan merupakan milik penjual. Maka jual beli 
barang yang bukan milik penjualnya hukumnya tidak sah. Benda 
tersebut dianggap sebagai milik penjualnya apabila proses transaksi jual 
belinya diizinkan oleh pemiliknya. 
d). Benda yang dijual dapat diserah terimakan pada waktu akad. Karena itu 
ikan diair tidak boleh diperjual belikan karena tidak dapat diserah 
terimakan dan mengandung ketidakpastian.Abi Hurairah: “Nabi saw 
melarang menjual beli gharar”. 
4. Macam-Macam Jual Beli  
a. Jual beli yang diperbolehkan 
Suatu jual beli dikatakan sebagai jual beli yang shahih apabila, jual 
beli itu disyariatkan, memnuhi syarat dan rukun yang ditnetukan,bukan 
milik orang lain dan tidak tergantung pada khiyar lagi. Misalnya, seseorang 
membeli sebuah keandaraan roda empat. Seluruh rukun dan syarat jual beli 
telah terpenuhi. Kendaraa roda empat itu telah diperiksa oleh pembeli dan 




harga,sertatidak ada khiyar dalam jual beli itu. Jual beli seperti ini 
hukumnya shahih dan mengikat kedua belah pihak.
34
  
b.Jual beli yang di larang 
Jual beli yang dilarang dalam islam sangatlah banyak. Jumhur ulama 
tidak membolehkan antara fasid dengan batal. Dengan kata lain, menurut 
jumhur ulama, hukum jual beli terbagi menjadi dua, yaitu jual beli sahih dan 
jual beli fasid. Sedangkan menuurt ulama hanafiyah jual beli terbagi tida, 
jual beli sahih, fasid, dan batal.
35
 
1). Jual beli sesuatu yang tidak ada. Para ulama fikih sepakat menyatakan 
jual beli seperti ini tidak sah. Misalnya, memperjual belikan buah-buahan 
yang putiknya pun belum muncul. 
2). Menjual barang yang tidak boleh diserahkan pada pembeli, seperti 
menjual barang yang hilang atau burung peliharan yang lepas dan 
terbang di udara. Hukum ini disepakati oleh ulah fikih dan termaksud 
kedalam katagori bay‟al-gharar (jual beli tipuan). 
3). Jual beli benda najis, seperti daging babi, khamr, bangkai, dan darah, 
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4). Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan 
Maksudnya bahwa jual beli barang yang tidak dapat dserahkan, seperti 
burung yang ada di udara, dan ikan yang masih ada diair, karena jual beli 
ini dianggap ketidakjelasan yang pasti. 
5). Jual beli gharar  
Yaitu jual beli barang yang mengandung kesamaran. Jual beli yang 
demikian tidak sah. Seperti hal nya membeli ikan dalam air, dan membeli 
singkong yang masih di dalam tanah.  
Dalam kegiatan ekonomi bisnis dan investasi, Allah swt dan Rasul-
Nya memberikan petunjuk (dalil) dan rambu-rambu pokok yang harus 
ditinggalkan oleh setip muslim yang beriman. Diantaranya adalah 
menghindari unsur gharar, para pakar dan ahli fikih mengemukakan konsep 
gharar dengan berbagai macam formulasi definisi.
37
 
5. Prinsip-Prinsip Jual Beli 
a).  Prinsip Halal 
        Dalam kaitan jual beli yang harus dengan cara halal dan 
meninggalkan yang haram, DR.M.Nadratus Zaman Husen mengemukakan 
bahwa alasan mencari rezeki  dengan cara yang halal yaitru, karena Allah 
memerintahkan untuk mencari rezeki degan jalan halal, pada harta halal 
mengandung keberkahan, pada harta halal mengandung manfaat dan 
maslahah yang agung bagi manusia, pada harta halal akan membawa 
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pengaruh positif bagi perilaku manusia, pada harta halal melahirkan 
pribadi yang istiqomah, yakni yang selalu berada dalam kebaikan, 
kesalehan, ketakwaan, keiklasan, dan keadilan. Pada harta halal akan 
membentuk pribadi yang zahid, wira‟i, qonaah, santun dan suci dalam 
segala tindakan, pada harta halal akan melahirkan pribadi yang tasamuh, 
berani menegakan keadilan dan membela yang benar.
38
 
b). Prinsip Maslahah 
maslahah adalah sesuatu yang ditunjukan oleh dalil hukum 
tertentu yang membenarkan dan membatalkan atas segala tindakan 
manusia dalam rangka mencapai tujuan syara‟, yaitu memelihara agama, 
jiwa, akal, harta benda, dan keturunan. Maslahah dalam konteks investasi 
yang dilakukan oleh seseorang hendaknya bermanfaat  bagi pihak-pihak 




c). Terhindar dari gharar 
           Gharar dapat diartikan sebagai ketidakpastian atau ketidakjelasan 
(uncertainly). Unsur ini juga dilarang dalam islam gharar atau disebut 
juga tagrir adalah suatu dimana terjadi incomplate information karena 
adanya uncertainty to both parties (ketidakpastian dari kedua belah pihak 
yang bertransaksi). Gharar terjadi bila kita mengubah sesuatu yang 
seharusnya yang bersifat pasti (certain) menjadi tidak pasti (uncertain). 
Gharar dapat terjadi dalam 4 hal, yakni kuantitas, kualitas, harga, dan 
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waktu penyerahan. Dalam keempat bentuk gharar tersebut 
memungkingkan keadaan sama-sama rela yang dicapai diawal hanya 
bersifat sementara, yaitu sementara keadaaan masih tidak jelas bagi 
kedua belah pihak. Di kemudian hari, yaitu ketika keadaan telah jelas 
salah satu pihak (penjual dan pembeli) akan merasa terzalimi, meskipun 
awalnya tidak demikian. 
d). Terhindar dari Subhat 
Pengertian Subhat dalam terminologi syariat diartikan suatu 
perkara yang tercampur (antara halal dan haram), akan tetapi tidak 




B. Ijarah (Sewa Menyewa/ upah) 
1. Pengertian (Ijarah) 
  Secara etimologi ijarah berasal dari kata “al-ajru” yang berarti al-
wadhu yang artinya adalah ganti atau upah dan dapat juga berarti sewa jasa 
atau upah.
41
 Akad ijarah identik dengan kata jual beli, namun demikian 
dalah ijarah kepemilikian barang dibatasi dengan waktu, secara harfiah, al-
ijarah bermakna jual beli manfaat yang juga merupakan istilah syar‟i. al-
ijarah bisa diartikan sebagai akad pemindahan hak guna atas barang atau 
jasa dalam batasan waktu tertentu, melalui pembayaran upah sewa. Dalam 
istilah fiqh ada dua jenis ijarah yaitu, al-ijarah diartiakn sebagai transaksi 
suatu manfaat baik barang atau jasa dengan pemberian imbalan teretntu. 
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Sedangkan al-ijarah fi al-dzimmah diartikan sebagai upah dalam 
tanggungan, yaitu upah yang dibayarkan atas jasa tertentu seperti, menjait, 
dll.
42
 Sedangkan menurut istilah, para ulama berbeda beda mendefinisikan 
sejarah antara lain adalah sebagai berikut: 
a. Menurut hanafiyah bawa ijarah adalah “akad untuk membolehkan 




b. Menurut malikiyah bahwa ijarah adalah ”nama  bagi  akad-akad untuk 




c. Menurut Muhammad Asy-Syafi‟iyah, bahwa yang dimaksud dengan 




  Pengertian upah dalam kamus bahasa indonesia adalah uang dan 
sebagainya yang dibayarkan sebagai pembalasan dari jasa atau sebagai 
pembayaran tenaga yang sudah dilakukan untuk mengerjakan sesuatu. 
Afzalurrahman, juga mengatakan bahwa upah adalah harga yang dibayarkan 
pekerja atas jasanya dalam produksi kekayaan, seperti faktor produksi 
lainnya, tenaga kerja diberi imbalan atas jasanya, dengan kata lain, upah 
adalah harga dari tenaga yang dibayar atas jasanya dalam produksi.
46
 
Ada dua jenis Ijarah dalam hukum islam : 
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a. Ijarah yang berhubungan dengan sewa jasa, yaitu mempekerjakan jasa 
seseorang dengan upah sebagai imbalan jasa yang disewa. Pihak yang 
mempekerjakan disebut musta’ji, pihak pekerja disebut ajr dan upah 
yang dibayarkan disebut ujrah. 
b. Ijarah yang berhubungan dengan sewa asset atau properti, yaitu 
memindahkan hak untuk memakai dari asset tertentu kepada orang lain 
dengan imbalan biaya sewa. Apabila manafaat itu merupakan manfaat 
yang dibolehkan syara yang untuk dipergunakan,maka para ulama fiqih 
sepakat  menyatakan boleh dijadikan objek sewa-menyewa.   
2.  Dasar hukum (Ijarah) 
Hampir semua ulama ahli fiqh sepakat bahwa ijarah disyariatkan 
dalam islam. Adapun golongan yang tidak menyepakati, seperti abu 
bakar Al-Asham, Ismaol ibn Aliah, Hasan Al-bashri, Al-Qasyan, 
Nahrawi, dan Ibn Kaisan beralasan bahwa ijarah adalah jual-beli 
kemanfaatan, yang tidak dapat dipegang (tidak ada). Sesuatu yang tidak 
ada tidak dapat dikatagorikan jual-beli. 
Dalam menjawab pandangan ulama yang tidak menyepakati ijarah 
tersebut, ibn Rusyd berpendapat bahwa kemanfaatan walaupun tidak 
berbentuk dapat dijadikan alat pembayaran menurut kebiaaa  (adat). 
Jumhur Ulama berpendapat bahwa ijarah disyariatkan berdasarkan Al-
Quran, As-sunnah, dan Ijma‟.
47
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Asal salah satu manusia, sebab tidak semua keperluan manusia 
dapat terpenuhi dengan cara jual-beli.  semua ulama dari ahli fiqih, baik 
salah maupun  khalaf  sebagaimana ditegaskan oleh Ibnu Rusyd, 
menetapkan boleh atau mubah terhadap hukum Ijarah.
48
 Serta hukum 
awalnya menurut umhur ulama adalah mubah atau boleh bila 




         Berikut landasan Dasar Hukum dibolehkannya Ijarah dalam 
Firman Allah Swt : 
a). Qs. Al-Baqarah: 233 sebagai berikut:  
                                 
                                 
Artinya: “dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, 
Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan 
pembayaran menurut yang patut.
50
 
Ayat diatas menjelaskan tentang diperbolehkannya akad 
ijarah. Pendapat ibnu Khatsir terkait hal ini yaitu apabila kedua 
orang tua telah bersepakat untuk menyusukan anaknya kepada orang 
lain sepanjang mereka mau memberikan upah yang patut dan layak 
maka menyewa jasa orang lain untuk menyusui anak kita 
diperbolehkan.
51
 Peendapat tersebut memperjelas apabila tidak 
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mampu bekerja, diperbolehkan menyewa jasa orang lain dengan 
catatan harus memberikan upah pembayaran. Upah diberikan atas 
jasa yang telah diberikan, sehingga sudah selayaknya berkewajiban 
untuk menuaikan pembayaran yang patut dan layak diterima.  
(Q.S Al-Maidah: 2) yang berbunyi  
                                 
          
Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah 




(Q.S Al-Maidah:88) yang berbunyi:  
 
                        
    
Artinya: “dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa 
yang Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada 
Allah yang kamu beriman kepada-Nya” (Q.S. Al-Baqarah: 88). 
 b.  Al-Hadist  
1). Hadis Riwayat Ibnu Majah dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW 
bersabda: 
 أَْعطُوا األَِجيَر أَْجَرهُ قَْبَل أَْن يَِجفَّ َعَرقُهُ 
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2). Hadis riwayat Abdar-Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu Sa‟id 
al- Khuduri, Nabi SAW bersabda : 
 َمِه اْستَأَْجَر أَِجْيًرا فَْليُْعلِْمهُ أَْجَرهُ  





  Mengenai disyariatkan Ijarah, semua umat bersepakat tak 
seorang ulama pun yang membantah kesepakatan (Ijma) ini, sekalipun 
ada beberapa orang diatara mereka yang berbeda pendapat, akan tetapi 
hal itu tidak dianggap.
55
 Umat islam pada masa sahabat telah ber ijma 
bahwa Ijarah dan penekunnya sudah berlaku (dibenarkan sejak zaman 
Rasulullah Saw hingga hari ini). Ijarah merupakan salah satu aplikasi 
yang dibutuhkan oleh manusia dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh 
karena itu, bisa dikatakan bahwa ijarah merupakan slaah satu bentuk 
aktivitas antar manusia yang bertujuan untuk saling meringankan.
56
 
3.  Rukun dan syarat upah-mengupah (ijarah) 
Dalam pelaksanaan ijarah ada rukun dan syarat yang harus dipenuhi 
titik rukun dan syarat ini harus terlebih dahulu dipenuhi agar pelaksanaan 
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salat tersebut sah menurut hukum yang mengaturnya. Ijarah menjadi sah 
dengan ijab kabul lafaz sewa atau kuli dan yang berhubungan dengannya.  
Jumhur Ulama berpendapat bahwa rukun, syarat ijarah ada empat, 
yaitu: 
1). Aqid (orang yang berakad), terdiri atas pemberi sewa atau pemberi jasa 
dan penyewa atau pengguna jasa. 
2).  Shighat akad, yaitu ijab dan qabul berupa pernyataan dari kedua belah 
pihak yang berakad (berkontrak),baik secaraverbal atau dalam bentuk 
lain. 
3). Manfaat, Selalu perhatikan maanfaat yang akan didapat ketika 
melaakukan akad ijarah ataupun akad perjanjian lainnya  




a). Syarat-syarat ujrah (upah), dalam hukum islam diatur sejumlah 
pesyaratan yang berkaitan dengan ujrah atau upah, yaitu: 
(1). Pelaku ijarah haruslah berakad 
(2). keridhaan pihak yang berakad, upah harus dilakukan dengan 
musyawarah dn konsultasi yang terbuka dan diketahui kedua 
belah pihak. 
(3). berupa harta tetap yang diketahui 






(4). Tidak boleh sejenis dengan barang manfaat ijarah, seperti upah 
penyewa rumah untuk ditempati dengan menempati tempat 
tersebut. 
(5). Penjelasan waktu pekejaannya, dan harus jelas pekerjaannya. 
Artinya dalam masalah upah-mengupah, diperlukan adanya 
uraian pekerjaan dan tidak dibenarkan mengupah seseorang 
dalam ketidakjelasan priode waktu.
58
  
4.  Macam-macam  upah (Ijarah)  
Akad sewa-menyewa dibagi kepada dua macam menurut objek 
hewannya, yaitu: 
a. Ijarah Bi Al-Manfa’ah 
Yaitu sewa-menyewa yang bersifat manfaat, sewa-menyewa yang 
objek akad nya adalah manfaat dari suatu benda. 
b. Ijarah Bi Al-Amal 
Bersifat pekerjaan (jasa) yaitu sewa-menyewa yang bersifat 




5. Manfaat (Ijarah) 
Manfaat dari pemberian upah dalam islam sebagai berijut : 
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a. menegakkan keadilan didalam kehidupan umat manusia merupakan salah 
satu tujuan yang amat besar, setiap tindakan yang bermaksud menegakan 
keadilan dan meniadakan kedzaliman. 
b.  Syariat islam berusaha keras mencegah terjadinya perbuatan yang 
merugikan orang lain, menurut syariat islam tiap undang-undang 
peraturan atau tindakan tidak boleh mengakibatkan terjadinya saling 
merugikan antar sesama masyarakat. 
c. Hukum islam membuka pintu seluas-luasnya bagi negara untuk 
menentukan kebijakan dalam upaya mewujudkan apa yang dipandangnya 
sebagai kemaslahatan umum atau untuk menetapkan peraturan 
perundang-undangan dan peraturan yang dimaksud adalah menjamin 
kemaslahatan umum. 
6.  Pembatalan dan berakhirnya akad ijarah  
Perjanjian sewa-menyewa pada dasarnya merupakan perjanjian 
dimana masing-masing pihak yang terkait dalam perjanjian itu tidak 
mempunyai hak untuk membatalkan perjanjian ini termasuk perjanjian 
(tidak mempunyai hak Fasakh), karena jenis perjanjian ini termasuk 
perjanjian timbal balik. sebagaimana kita ketahui bahwa perjanjian timbal 
balik yang dibuat secara sah tidak dapat dibatalkan secara sepihak, 





           Penyewaan Tidak batal dengan kematian salah satu dari 2 orang 
yang berakal, selama apa yang diakadkan masih dalam kondisi baik. ahli 
waris lah yang akan menduduki posisi keluarganya yang meninggal, baik 
dia adalah pemilik barang maupun  penyewa.
60
 
         Berikut beberapa alasan yang dapat digunakan untuk membatalkan 
perjanjian (Fasakh) sewa-menyewa ialah:
61
 
(1). Munculnya cacat yang sebelumnya tidak ada pada barang bawaan 
ketika sedang berada di tangan penyewa atau terlihatnya cacat lama 
pada nya. 
(2). Rusaknya barang sewaan yang ditentukan, seperti rumah yang 
ditentukan atau binatang yang di tentukan. 
(3). Rusaknya sesuatu yang diubahkan maksudnya benda yang menjadi 
objek yang disewakan itu mengalami kerusakan atau bilang sama sekali 
seperti kain yang diubahkan untuk dijahit karena apa yang dia katakan 
tidak mungkin ditunaikan setelah kerusakan. 
(4). Diambilnya manfaat yang diangkatkan secara sempurna, 
diselesaikannya pekerjaan atau berakhirnya masa penyewaan, kecuali 
ada udzur yang menghalangi berakhirnya penyewaan. apabila massa 
penyewaan tanah pertanian berakhir sebelum tanaman dipanen, 
misalnya, maka tanah tetap berada di tangan kiri wa dengan membayar 
sewa yang wajar (ajrul-mitsli)  sampai tanaman dipanen, meskipun 
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tanpa sekehendak pemilik  demi menghindarkan penyewa dari kerugian 
karena memanen tanaman sebelum waktunya.
62
 
3. Hukum Islam Tentang Makanan 
a. Makanan Halal 
Kata halal berasal dari bahasa arab halla yang berarti “lepas”atau 
“tidak terikat”. Sesuatu yang halal adalah yang terlepas dari ikatan duniawi 
dan ukhrawi. Karena itu kata halal juga berarti boleh. dalam bahasa hukum, 
kata ini mencangkup segala sesuatu yang dibolehkan agama, baik kebolehan 
itu bersifat sunnah (anjuran untuk dilakukan), makruh (ditinggalkan), dan 
mubah (boleh dilkukan). Karena itu boleh jadi ada sesuatu yang halal 
(boleh) tetapi tidak dianjurkan atau dengan kata lain hukumnya mubah.
63
 
Secara etimologi kata halalan berarti hal-hal yang boleh dan dapat 
dilkukan karena bebas atau tidak terikat dngan ketentuan-ketentuan yang 
melarangnya.
64
 Makanan apa saja yang ada diseluruh dunia halal untuk 
dimakan kecuali ada larangan dari Allah swt dan Nabi Muhammad saw 
untuk dimakan. Agama menganjurkan kepada pemeluknya untuk memakan 
makanan yang halal dan baik. Yang dmaksudkan makanan halal adalah 
makanan ynag diperoleh dari usaha yang di rifhai Allah swt. 
Makanan halal adalah makanan yang tidak haram, yaitu yang tidak 
dilarang agama, namun tidak semua makanan halal otomatis baik. Makanan 
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yang baik adalah makanan yang dibenarkan untuk dimakan oleh ilmu 
kesehatan. Makanan yang halal lagi baik adalah makanan yang dapat 
dikonsumsi oleh setiap orang. Ulama menegaskan bahwa setiap orang dan 
paling terpenting adalah setiap muslim agar tetap senantiasa memakanan 
makanan yang halal lagi baik, dan tidak tercampur sedikitpun dengan 
makanan yang haram. 
Makanan halal dapat dikatagorikan sebagai berikut: 
1. Semua mkanan yang baik 
2. Semua mkanan yang tidak diharamkan oleh Allah swt dan Rasulnya. 
3. Semua maknaan yang tidak memberi madlarat. 
4. Semua binatang yang dihalalkan Allah dan Rasulnya. 
Dalam surat Al-Baqarah ayat 168 disebutkan bahwa kita haruslah 
memakan makanan yang halal dan baik,  yang bunyinya sebagai berikut: 
                             
           
 Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 
yang nyata bagimu”. (Q.S Al-Baqarah(2):168).
65
 
Dari ayat di atas, makanan yang kita makan harus halal dan baik. Makanan 
yang halal disini ada dua macam, yaitu: 
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1. Halal dari cara memprolehnya. Makanan yang akan dimakan diperoleh 
dengan cara yang dibenarkan oleh Allah swt. 
2. Makanan itu terbuat dari bahan yang halal, tidak mengandung unsur-
unsur yang diharamkan menurut syariat. 
b. Makanan Haram menurut hukum islam 
Haram yaitu, suatu perkara yang dilarang oleh syara‟. Berdosa jika 
mengerjakannya dan berpahala jika meninggalkannya. Terhadap sesuatu 
yang diharamkan baik itu bendanya, zatnya, atau hasil dari yang haram juga. 
Allah swt memerintahkan untuk menjauhkan hal-hal yang bersifat haram. 
Sebab dengan makanan yang haram itu adalah sebab terhalangnya doa kita 
sekaligus dapat menggelapkan hati kita untuk cenderung kepada hal-hal 
yang baik, bahkan memasukan kita kedalam api neraka.
66
 
Adapun binatang yang diharamkan untuk dikonsumsi oleh kaum 
muslimin dapat digolongkan menjadi enam, yaitu: 
1. Bangkai, darah, daging babi, binatang yang disembelih bukan atas nama 
Allah swt. 
2. Semua binatang yang dapat hidup di dua alam, seperti katak, biawak, 
buaya. 
3. Binatang yang bertaring tajam, seperti harimau, kucing, kera. 
4. Binatang yang mempunya kukutajam,seperti burung elang, rajawali dan 
sebagainya. 
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5. Binatang yang diperintahkan dibunuh, seperti ular, kalajengking, dan 
sebagainya. 




Agama islam adalah agama yang selalu memberi  kelapangan bagi 
penganutnya. Tidak ada hal-hal yang menyusahkan atau mempersulit 
keadaan, oleh karena itu segaala makanan yang diharamkan boleh dimakan 
bila sesorang dalam keadaan terpaksa atau dalam keadaan darurat dan 
sekedar menyambug hidup, maka Allah swt tidak menyiksa atas 
perbuatannya tersebut. 
C. Tinjauan Pustaka  
Penelitian yang membahas tentang upah dari jasa driver dalam 
membelikan makanan non-halal ini belum penulis temukan, namun setelah 
penulis melakukan telaah pada beberapa penelitian belum ada yang spesifik 
membahas dan meneliti tentang “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upah 
Pembelian Makanan Non-Halal Oleh Driver Ojek Online Muslim (Studi 
Kasus pada PT. Gojek Cabang Lampung)”. 
Berdasaran penelusuran tinjauan kepustakaan yang penulis lakukan, 
berikut ada beberapa penelitian yang terkait dengan permasalahan dari resiko 
yang didapat driver ojek online dalam mengambil pesanan makanan dalam 
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layanan go-food serta upah jasa yang dilakukan oleh karyawan muslim yang 
telah dilakukan sebelumnya, antara lain:  
1. Penelitian ini dilakukan oleh Heru Herlizam dengan judul (2019) “ 
Pandangn Hukum Islam Terhadap Pekerja Muslim di PetShop Kucig dan 
Anjing (Studi Kasus di Cleo Petshop Bancar Kembar Kecamatan 
Purwokerto Kabupaten Banyumas)” Fakultas Syariah Institut Agama 
Islam Negeri (IAIN) Purwokerto. Permasalahan yang diteliti oleh penulis 
dalam hal ini adalah dimana pihak peerja memberikan jasanya kepada 
pemilik toko untuk membantnya mengurus apa saja yang diperintahkan 
dana apa saja yang dilakukan ditoko tersebut dan sebagai imbalan atas jasa 
tersebut di beri upah. Pekerjaan yang dilakukan antara lain Pet Grooming, 
Pet Klinik, dan penjualan perlengkapan hewan anjing dan kucing, dan dari 
analisis mengenai pekerja muslim yang bekerja di CleoPetShop, terdapat 
dua hukum yaitu Haram dan Halal. Dikaitkan haram karena sehari-hari 
pekerjaan tersebut bergelut dengan najis, dan dikatan halal karena 




2. Penelitian ini dilakukan oleh Lia Dwi Dana dengan judul (2019) “ 
Tinjauan Hukum Islam Tentang Upah Sebagai Pekerja Pramusaji Bar 
(Studi Kasus di Mixolgi Soju Bar dan Brasserie Kota Bandar Lampung)” 
Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung. Permasalahan yang diteliti 
oleh penulis dalam hal ini adalah upah dari jasa pekerja pramusaji di 
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Mixologi Soju dan Brasserie Bandar Lampung karena gaji yang diterima 
setiap bulan sekali ini dapat dikatakan haram dan dilarang dalam agama 
karena aktivitas di bar tersebut dominan menjurus kepada hal-hal yang 
dimurkai oleh Allah SWT walaupun tidak semua kegiatan yang dilakukan 
dilokasi tersebut merupakan kegiatan yang diharamkan oleh Allah SWT.
69
 
3. Penelitian ini dilakukan oleh Nurul Mukromah dengan judul (2017) 
“Tinjauan Hukum Islam Tentang Pembayaran Upah di Awal Akad (Studi 
di Desa Adi Jaya Kecamtan Terbangi Besar  Kabupaten Lampung 
Tengah)” Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung. Permasalahan 
yang diteliti oleh penulis dalam hal ini adalah pelaksanaan pembayaran 
upah di awal akad tidak merugikan salah satu pihak, biasanya para buruh 
memakai sistem seperti ini yaitu meminta pembayaran upahnya diberikan 
terlebih dahulu sebelum melakukan suatu pekerjaan, dan tinjauan hukum 
islam terhadap pengupahan seperti ini dibenarkan dalam islam karena 
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